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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

  Pemakaian beton di dunia industri konstruksi semakin banyak karena 

dilakukan pembangunan gedung bertingkat, jalan dan jembatan, serta konstruksi 

lainnya. Konstruksi-konstruksi tersebut membutuhkan material yang kuat dan 

banyak, dengan demikian banyak pula upaya yang dilakukan  pada pencampuran 

beton dengan variasi material agregat kasar pada campuran beton. 

Karakteristik konstruksi bangunan untuk beton banyak dipengaruhi oleh 

material campuran beton yaitu agregat kasar.  Penggunaan agregat batu pecah dan 

agregat bentuk bulat memengaruhi karakteristik campuran beton yaitu 

menyebabkan semakin menurun atau semakin meningkat nilai kekuatan beton. 

Secara umum, sifat fisik dari agregat batu pecah dalam proses pencampuran beton 

akan memiliki nilai kuat tekan lebih tinggi dari pada agregat bentuk bulat. 

Agregat batu pecah memiliki permukaan yang kasar dan bersudut sehingga 

mempunyai daya lekat  sangat baik. Selain itu, rongga antar agregat yang terjadi 

relatif lebih  kecil  sehingga dapat membentuk ikatan yang baik antar agregat. 

Agregat bentuk bulat memiliki permukaan yang licin karena ada pengikisan dari 

air. Agregat bentuk bulat juga mempunyai daya lekat  kurang baik karena 

memiliki permukaan cenderung lebih licin dan halus.  

Dengan keunggulan yang diperoleh agregat bentuk pecah, maka 

penggunaan agregat batu pecah lebih tepat untuk memperoleh kekuatan beton 

yang tinggi. Namun kenyataan yang terjadi di lapangan ada beberapa daerah yang 

melakukan pembangunan baik konstruksi gedung maupun jalan dan jembatan 

yang tidak memiliki tempat produksi batu pecah. Sehingga, pada daerah-daerah 

tertentu yang melakukan pembangunan memanfaatkan agregat bentuk bulat pada 

campuran beton sebagai pengganti agregat batu pecah. Akan tetapi masih 

memenuhi persyaratan material agregat pada campuran beton. Di samping itu, 

harus memenuhi persyaratan perencanaan campuran beton sehingga memiliki 

kekuatan beton sesuai yang direncanakan. 
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Berdasarkan latar belakang diatas maka diambil judul skripsi “Variasi 

Penggunaan Agregat Batu Pecah Dan Agregat Bentuk Bulat Pada Campuran 

Beton fc 20 Mpa”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Dari latar belakang tersebut di atas maka rumusan masalah diambil : 

1. Berapa komposisi campuran beton normal fc 20 Mpa ? 

2. Berapa komposisi antara variasi  agregat batu pecah dan agregat bentuk 

bulat  pada campuran beton fc 20 Mpa ? 

3. Bagaimana karakteristik mutu beton terhadap variasi agregat batu pecah 

dan agregat bentuk bulat ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan melakukan penelitian ini yaitu : 

1. Mengetahui  komposisi campuran beton normal fc 20 Mpa dan kuat tekan 

beton. 

2. Mengetahui komposisi  campuran variasi penggunaan agregat batu pecah 

dan agregat bentuk bulat terhadap kuat tekan beton fc 20 Mpa dengan 

masing-masing variasi yaitu ; 70% : 30%, 50% : 50%, dan 30% : 70%. 

3. Mengetahui karakteristik mutu beton akibat variasi agregat batu pecah dan 

agregat bentuk bulat. 

 

1.3 Manfaat Hasil Penelitian 

Manfaat dilakukan penelitian ini adalah untuk mendapatkan nilai kekuatan 

beton fc 20 Mpa dengan variasi agregat batu pecah dan agregat bentuk bulat, 

sehingga dapat bermanfaat bagi masyarakat pengguna bahan material beton untuk 

konstruksi gedung, jalan dan jembatan. Selain itu, dapat menjadi acuan bagi 

perencana dan pelaksana konstruksi dalam menentukan komposisi material 

campuran beton dengan variasi agregat batu pecah dan agregat bentuk bulat untuk 

menghasilkan kualitas beton yang optimal. 
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1.4 Pembatasan Masalah 

     Penelitian ini dibatasi pada : 

a. Tempat penelitian di Laboratorium Uji Material Jurusan Teknik Sipil 

Politeknik Negeri Manado. 

b. Mutu beton dibatasi pada fc 20 Mpa. 

c. Perbandingan berat isi agregat batu pecah dan agregat bentuk bulat.  

d. Campuran beton dengan material agregat batu pecah dan agregat bentuk 

bulat. 

e. Pengujian umur beton yaitu pada 7 hari, 14 hari, dan 28 hari. 

f. Uji kuat tekan beton sesuai dengan metode pengujian standar yaitu metode 

SNI, metode ASTM, dan metode PBI 

g. Asal material 

- Untuk agregat batu pecah dari Desa Kema 

- Untuk agregat bentuk bulat dari Sungai Ongkak Kec.Dumoga 

- Untuk agregat halus dari Desa Tandeki. 

h. Jenis semen PCC Tonasa. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan proposal skripsi adalah sebagai berikut : 

 BAB I PENDAHULUAN 

Berisi mengenai latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat hasil penelitian, pembatasan masalah, dan sistematika penulisan. 

 BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Berisi mengenai uraian-uraian yang berdasarkan studi pustaka dari 

berbagai referensi dan literatur untuk digunakan dalam pembahasan. 

 BAB III METEODOLOGI PENELITIAN 

Berisi tentang tempat melakukan penelitian, waktu penelitian, dan metode 

penelitian yang akan dilakukan. 

 BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berisi mengenai pembahasan hasil penelitian yang dilakukan. 

 BAB V PENUTUP 

Berisi tentang kesimpulan secara jelas dari hasil penelitian yang diperoleh, 

serta saran untuk penelitian selanjutnya. 


